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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang ilasal ah

Lehih dari satu ,nilyar orang di dunia menguasai lebih
dari satu bahasa dengan baik. Di Filipina. ,nisalnya
orang harus menguasai tiga bahasa jita mereka ingin
berpartisipasi ahtif dalam masyarahat. l.lereka harLrs
menguasai bahasa nasional. bahasa daerah mereka
masing-nrasing. dan bahasa SFanyol atau bahasa Inggris.
Di Afierika Seril:at yang penduduknya berbicara dalarn
bahasa Inggrist kira-P.ira IOZ diantaranya menguasai
paling kurang satu hahasa lain selain dari bahasa
Inggris (National Center for Education Statistic. l97A).

Para ahli Neorolinguistik melakukan berbagai penelitian
terhadap Fengaruh bahasa pada penggunaan otah manusia.
Alhert dan Obler dalam Dlrlay (1?6? i IO) menyatap,an
hahwa erang yang nenguasai lebih dari satu bahasa akan
mengglrnakan otaknya dengan vGlume yang lebih tinggi
dihanding dengan orang yang hanya menguasai hanya satu
bahasa. Suatu studi Fsikolinguistik menunjukkan bahwa
tlrang yan! menguasai lehih dari satu hahasa secara
'/erbal lebih trarnpil dari orang yang hanya menguasai
satu hahasa. Falmer dalam Dulay (19e? : 1C)) menyatal:an
bahera bilingual punya memori audio yang lebih baik dari
monolingual,

llenyadari betapa pentingnya Fpnguasaan bahasa selain
dari hahasa nasional dan daerah, maka pemerintah
fndonesia telah merna-=ukl,an pengajaran traha.=a asing di
sekolah-sekolah. khususnya pengajaran bahasa Inggris.
Siswa rnulai hela-iar bahasa Inggris semenjak mereka
rnendlrduki bangku Sekolah I'lenengah pertana (Sl.lF). Bahkan
beherapa Se!.olah Da=ar (SD). terutama yang diLelola oleh
pihak swasta telah mulai memperkenalkan bahasa Inqgris
sejak dari kelas tiga. Tambahan lagi, |.ursus-kursus
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pendidikan bahasa Inggris juga menyediaP.an fasilitas dan

memberikan kesempatan pada Fara sislra untuP. belajar
hahasa Inggris lebih intensif- Dengan denikian bahasa

Inqgris sebaqai hahasa asing di Indone=ia bisa
dipelajari dengan baik.

TetaFi kita sering Lali menefl'tukan bahlra banyaP. siswa
yang mendapat k-esulitan dalam helajar hahasa Inggris'
terutama mereka yang belajar mulai dari tingkat St'tP, HaI

ini disehahkan oleh heberaFa fal,,torr antara lain waktu
helajar hahasa Inggris. situasi dan lingkungan belajar.
cara sisHa menperoleh hahasa, pendEkatan! metcde dan

strateEi yBng digunakan guru dalam mengajar. dan

motivasi yang dimiliki sisxa untuk helajar bahasa

Inggris.

Pendekatan meruFakan satu dari faktor yang mempengaruhi

siswa dalarn bela-lar hahasa. Fendekatan meruFakan hakPl:at
dari penmgajaran bahasa itu sendiri - liemudian pendeP'atan

ini dikpmbangkan dalam bentr-rh metcde pengajran. Dari
metode yanE dikernbanqkan dari Pendekatan. kEmlrdian

muncul Iah teknik-teknik atau strateg i-strateg i
penoajaran haha=a yang di.laksanakan dalam proses belajar
meneajar. Dengan demihian aFabila tremilihan
pendeP,atannya tepat maka strategi Yang digunakan juBa

a9:an lehih haik,

Eerbicara f-entanE pendeP.atan, metode, dan teknik
Fengajaran trahasa, maha hanyak sel'ali variasinya muncul

pada saat ini. Zainil dalarn Rusdi (1991 : 1O)

mengelompokan metode Fengajaran bahasa Inggris dalam dua

bagian. Pertarna metode tradisional dan ke dua metode

moderen. Yang termasuh dalam Prelompok Pertana adalah
Grammar Translation llethod, Readinq Ftethod r Direct
l'tethod, Audio Lingual I'tethod dan Electic l'lethod - Yang

termasuL ke dalam P.elompok Le dua adalah Community

Languange Learning, TotaI Physical Response' The Silent
blay, Natural Approachr dan Suggestopedia- l''tetode-rnetede



Komunikatifyang dikembanghan berdasarkan pendekatan
termasuk ke dalam kelompok ke dua ini.

Dalam ma=a SO tahLrn terakhir ini terdapat tiga
pendekatan yang terkenal yang melandasi teknik
pengajaran bahasa. perta,Ba! pendekatan Behavioral yang
mempunyai asumsi dasar bahwa kebiasaan dibentuk dengan
sik lu= stimulus-respon dan Fenguatan pasitif yang
berulang kali (Habit Forrnation Theory). Dari pendekatan
ini Iahirlah (,)etctde Audio-Lingr.ral. Kedua. Fendekatan
Kognitif yang nEnentang pendekatan Behavioral dalam hal
pernerolehan bahasa, Harmer (1?AS ; Se) mengatakan hahHa
manusia dihetali dengan fikiran yang memungkinkannya
herh-ipotesis, heraeur.nsi, atau memhuat generalisasi dari
se=uttu yang diarnatinyat sehingga dia rnernaharni suatu
hahasa! karena bahasa merupakan suatu sistem. Fusdi
(19?Q r 2) nengatakan bah$ra implikasi dari pendekatan
ini adalah munculnya rumus-rumus atau pola-pola tata
hahasa yang sedang dipelajari- t(etiga adalah pendekatan
llomr-rnihatif . Frurnf it ( 1?Bi ; 37J mengemukakan dua asumsi
yang melandasi pendep,atan Koounikatif. pertarna.
Fengajaran bahasa harus menitihheratkan Frada penggunaan
hahasa. hukan pada pengptahuan kehahasaan. l(edua! bahasa
palinq ef etltif diFelajari I:alau digunakan dalam konteks
dan situasi yang nyata.

lieberagarnan pendekatan dengan metodenya yang juga
berheda akan rnemberi warna yang herbeda dalarn pengajaran
haha-=a. terutarna pengajaran tata bahasa fnggris. Siswa
yang belajar dengan pendekatan kognitif akan herheda
cara belajarnya dengan siswa yang belajar dengan
pendekatan komunikatifl juga berbeda rara belajarnya
dengan pendekatan behavioral - Eeqitu juga dengan siswa
yanq belajar dengan pendekatan Komunikatif juga berbeda
ca!-a belaj arnya dengan pendekatan behawioral dan
pendpkatan f,ogniti f .
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Dari ketiga pendekatan di atas, santrai saat ini
pendekatan Kornunikatif (Cornmunicative Approach) dianggap
memilil:i hanyah keuntungan oleh para Fakar Fengajaranbahasa Inggris- Hal ini dapat dihuktikan dari beberapa
hasj.l penelitian- Rusdi (1?Bg i 47) nengernukakan bahwa
terdapat perbedaan yang herarti dari hasir berajar tata
hahasa siswa yang diajar dengan Fendekatan l(omunikatif
dalarn bentuk Fenyajian yang realistis dengan bentukpenyajian yang fllenqgunakan rumus_rumus clari tata bahasa
yanq sedang diFelajari_ Jsnuarisdi (19gE} : Se) menemukan
hahwa si.swa yang diajar dengan ,,Cofimunicative Drill,,
mendatrat hasil yang lebih baik dihanding dengan siswa
yang diajar dengan menggunakan "iiechanicar Drilr,,. Jadijelas hahwa trendekatan l(omunikatif merDberikan sumhangan
yang sangat herarti dalam pengajaran bahasa fnggris.

1.2 Ruang Lingkup dan pe,nbatasan ltasalah
Sampai sejauh ini belum banyak karya tulis yang mencoba
mernhahas rnengenai Feranan Frendekatan l(orltunikatj.f dalarn
Fengajaran tata bahasa Inggris di StiA. Atas Fertimbanganitu penulis mencoha mengupas perfiasalahan ini dpngan
rnaksud untuk lehih rnernperkol,ah penggunaan pendep,atan
liornunikatif dalam pengajaran tata bahasa rnggris di Sl.lA.

f'lengingat permasalahan yang berhubungan dengan
trendekata-n Komunikatif dalamn trengajaran tata hahasaInggris sangat luas cakupannya. rnaka yang akan di_
hica;-akan dalan karya tulis ini adalah sebagai berihr_rt :a. Bagairnanakah bentuk-trentuk Fengajaran tata hahasa

Inggris yang komunihatif ?
b- Apakah keun tungan-keun tungan penggunaan pendekatan

Komunikatif dalam pengajaran tata bahasa Inggris ?
tr- fendala-kendala apa yang sering critenui dalarD

trengajaran tata hahasa Inggris yang komun j-ti.atif ?
d. Langk;h-!angi.::h aFa .r,ang haru= dat=._!puh untul..

mengatasi kendala-kendala tersebut ?
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1.S Tujuan penul isan

Karya tulis ini merupakan suatu
hertuiuan menggamhar[an :

studi kepustakaan yang

Bentuk-bentuk pengajaran tata bahasa fnggris yang
komunikati f.
l(eun tungan -keuntungan pengajaran tata bahasa Inggris
dengan Fendehatan korDuni kati f .
Kendala-kendala yang ditemui dalam Fengajaran tata
bahasa Inggris yang homunikatif.

b

a-

c

d- Usaha-usaha yang dilakukan un tuk
kenda! a-kendala yang muncul .

nengatasi

1.4 Kegunaan penul isan

Fenulisan ini diharaFl,an berquna bagj. :.
a. Lembaga yang herwenang sebagai ,Dasukan mengenai

peranan pendel:atan Kofiunikatif dalam penoajaran tata
bahasa Inggris di StlA.

b. Para pemhaca. terutarna euru-quru baha=a Inggris darni
treningkatan pe$aharnan akan Fentingnya ppndekatan
komunikatif dalam Fengajaran tata bahasa Inggris.

c. Fenuli:- sendiri sehaaaj, latihan dalam Fenyusunan
ka!-ya i I mi ah.

d' rlmu Fengetahuan sebaBai sedikit su,hangan untuk
kemajlran hidanq trengajaran bahasa fngqris.



BAB II

TINJAUAN KEPUSTAI(AAN

2.1 Pengajaran Tata Bahasa

I'tengetahui tujuan yang ingin dicapai dalam suatu proses
helajar rnpngajar adalah Frpntiog sekali-. ka.rena dengan
mengetahui tujuan tersebut kita bi=a mengontrol dan
mengarahhan langkah-langhah pengajaran agar ticlak
rnenyimpang dari sasaran yang diinginkan- DemiLian pula
ha,lnya dengan Fengajaran tata bahasa lnggris, guru dan
siswa harus ,nengetahui tujuan dari pengajaran tersebut.

Sehelufl herhicera hanyah haI tentang tata hahasa.
pertanyaan tentang apa itu tata bahasa perlu dijawab.
Dalarn bahasa Inggris tata hahasa dikenal dengan j-stilah
Structure dan Granmar. Fara ahli baha=a ada yang
menyarnakan antara Fengertian Structure dan Graromar 3 dan
ada juga yang membedakan trengertian antara kedua istilah
tersebut. l,larcus (!977 .. f77 ! rflendetinisikan Structure
dan Gramnar sehagai suatu kumpulan pola-pola formal yang
mana didalamnya kosa kata suatu baha:-a disusun dengan
maksud rrntuk meoya,nFaikan suatx pengertian yang lebih
luas. Spdangkan Hornby ( !9AZ ) mernhedakan antara
Fengertian Structure dan Granrrnar. Grammar merutrakan ilrnu
tentang aturan-aturan penggabungan kata-kata menjadi
P,alimat. den memhj.carakan tent-rng bentuk kata. Structure
adalah suatu cara tentang bagai,nana sesuatu digabungkan
bersana- Xesimpulan dari pendapat di atas adalah Erammar
lebih luas batasannya clari Structure.

Structure, sama halnya seperti Vocabulary. merupakan
elemen yang sangat Fenting dalam menunjang empat
ketrampilan berbahasa. Rivers dalam Arnold (1991 .. ZS)
mengem,-rhakan hahera tata hahasa merLrpap.an kerangka kerja
dari srratu penggunaan bahasa. Tanpa tata bahasa. bahasa
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diibaratkan ayan yang sedang berjalan tanpa tulang. Jadi
tnefmang penting sekali pengajaran tata bahasa.
Banyak gurr-r merasa terjepit antara pentingnya pengajaran
tata bahasa dan t einginan untuk menggunakan
rnetode-metode P.omunikatif yang hanya sedil:it berbicara
tentang tata hahasa spcara langsung- Ferdebatan ini
sering kali terjadi. Fada suatu sisi, ada suatu
keinginan untuk mEnggunap.Bn suatu bah-=a dalarn kelas
dengan c3r-a yang safia dengan Fpngg(naannya yang nyata di
Iuar kelas. Pada sisi lain, guru-guru menuntut bahwa
tata bahasa harus tprcakuF dalarn pengajaran bahasa
secara langsung. Hal ini sama sepprti yang dikemukakan
Rivers dalam Arnold (1991 : 2! dengan ungp.apan Suatu
bahasa tanpa tata bahasa ibarat ayan berjalan tanpa
tulang.

Bagainanapun hebatnya kontroversi tentang pengajaran
tata bahasa secar-a disadari. pada Fengej aran tata
bahasa se.ara tidak disadari tidak terlihat adanya
l.,ctntro'zersi. Guru-guru yang tidal, setuju dengan metode
Fengajaran tata hahasa langsung sepenuhnya setuju bahwa
sis!4a harus menguasai tata hahasa yang herguna. Semua
qr-.! r-u mengingi.nkan si=wanya terernpil dalam berbitra;-a dan
menuli= secara lancar. efektif. dan grarnatikal dalarn
bahasa Inggris. Dengan defllikian benar apa yang
diltngkapkan Rivers dalam Arnold (1991 : S) trahw; tata
bahasa ad3!ah tulang Funggung suatu bahasa.

Dalam tata hahasa ada dua hal penting yang harus
dicapai. Hr-rbhard (19e4 ; 6A! mengemukakan bahwa kedua
hal tersehut adalah sisera tahu dengan bentLrk tata bahasa
yang sedang diFplajari, dan tahu akan rnal,na dari tata
bahasa yang sedang dipelajari tersebut- Sesuai dengan
adanya suatu perkembangan baru dalam pendpkatan
Fengajaran bahasa. yaitu trendet,atan liornunikatif . ada
suatu hal lagi yang perlu dihuasai oleh siswa dalam
helajar tata hahasa. HaI tersebt-rt adalah penggunaan yang
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tepat menurut konteks

=edang di.pelajari _

situasi dari tata bahasa yang

Dari ketiga tujuan di ata=. hal yang paling sulit
dicapai adalah penggunaan tata bahasa yang tepat seslrai
dengan Lonteks sitllasi yang nyata. Hal ini disebabkan
oleh heherapa faktor. traik yang datang dari guru maupun
yang da+-ang dari sisgra itu sendirj.. Faktor penyebah yang
datang dari sisua antara 1arn adalah (f) sist,,a sudah
terhiasa rnembeo dan rnelakukan DrilI yang ,Rekanis pada
Fendekatan tradisonal. dan ini tidalc mendukung pada
pengqunaan tata hahasa yanc tepat ,nenurut l:onteksnya.
(2) Siswa hanyB mendapat kesempatan terbatas untllh
herlatih. karena vraktu yang sangat sedikit dalam
helajar, dan situasi di luar kelas tidah rnemung!., in l.; an
untuk berlat_ih mEnggunakan bahasa. (S) Dengan munculnya
teLniP.-teknik baru dalao pengajaran tata hahasa yang
kornunikatif yang selama ini tidak ,nereka kenal
menyehabkan rnereka harus menyesuaikan diri kembal i
dengan pendehatan haru ter=ebut.

Faktor--faktor penyeE,ah yang datang dari gurL( adalah
eebagai berikut (1) qebagian hesar guru-guru belurn
memahami prinsiF-prinsip pengajaran yang mengutamakan
pada penggunaan hahasa herdasarkan .konteks yang tepat.
(2) guru-guru banyak mendapat kesulitan dalam ,nenemukan
materi yang sesuai dengan pendekatan terbaru ini. (S)
guru hanyak mendapat kesulitan dengan besarnya jumlah
siswa dalam kelas, sehingga latihan-latihan yang
komunikatif tidak bisa terlaksana.

2.2. Pendekatan Konunikatif
Fendekatan kornunikatif dalam suatu pengajaran hahasa
dj-sadari oleh suatu teori bahasa yang herfungsi sebagai
alat komrtnikasi- Bahasa adalah suatu sistefi untuh
mengeks presi [: an makna. Fungsi utana bahasa adalah untuk
hErinterah=: dan berkomr_rnikasi. Struktur sLratu bahasa



9

menggambarkan

kornunil,asi.
fungsi dan pen99un aan -peng gun aan

Fendekatan komunikatif yang sedang berkembang dengan
pesatnya saat ini, punya cara yang hervariasi dalam
mengembangkan k-emampuan dan keterarnpilan siswa dalam
menguasai bahasa fnggris, Di dalarn kelas yang
kornunikatif yang lebih diutaflrakan adalah penqgunaan
bahasa, dan l:elas berfungsi sebagai terflpat .nenggunakan
hahe=a dan bukan tempat untu}, mempelajari pengetahuan
tentang hehahasaan itu sendiri,

Erurnfit dan Finnachiaro (1983) mengemukakan dua asumsi
dasar yang melandasi pendekatan kcrnunikatif . pertama,
penekanan dalam helajar bahasa adalah pada penggunaan
bahasa. hukan pada Fengetahlran tentang kEbahasaan, t{e

dua, bahasa paling efektif dipelajari apabila digunal,an
dalam konteks dan situasi yanq nyata.

l.laIELlFun pendekatan kcmunikatif lebih menitiP. beratkan
traCa Ftenggunaan bahasa. ini tidak berarti hahwa
pe!ajaran tata bahasa diabaikan. Tata hahasa rnerupakan
tulang Flnggung suatu b:hasa. TanFa tata hahasa siswa
tidak akan bisa rnencapar keterampilan dalam berbaha=a
seFerti Listenning, Reading. SpeaF,ing. dan Writing.

DaE (1984) mengeoukakan betaFa Fentingnya keduCukan tata
bahasa dalam pengajaran bahasa yang homunikatif, yaitu :

(1) Aturan-aturan tata bahasa tidaP. selalu dipelajari
secara sadar, dan ada yang diperoleh secara tidak sadar.
(21 Atr-rran-aturan yang dipelajari secara sadar atau
didaFat secara tak sadar dipelajari s€rcara induktif,
yaitu siswa bisa menemul,an aturan-aturan tersebut ketika
dia menggunakan bahasa terspbut. (S) pengetahuan tentang
ketatabahasaan harus diinternalisasikan sebe I um

dig,-!nakan dalam berknrnuniP,asi -

blalauplrn Frendeliatan kemunikatif dianggap sehagai

,liP3T1i:i,',;"N
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Pendeltatan yang lehih baik pada saat ini. bukan berarti
pendekatan ini tidaP. menplrnyai permasalahan terutama
dalarn trengajaran bahasa Inggri= set'aeai bahasa asing
seperti di Indonesia. Deckert (19A7) mengernukakan bahwa
siswa yang telah terbiasa dengan pende!,-atan tradisional
mendapat kesulitan dalam Lelas-kelas yang komunikatif.
karena dalam Fendekatan tradisional tujLlan pelajaran
lebih menitik heratkan pada penguasaan materi dan
bentuk-hentuk tata hahasa ,rntuk pprsiapan ujian, dan
gurl! memegang Feranan utama di dalarn kelas. Sedangkan
dalam pendekatan komunikatj.f siswa dituntut untuk bisa
menggunakan struktur kalimat yang sedang dipelajari.
Peranan guru hanya sehagai ootivatqr dan fasilitator.
yang mempgang peranan penting di dalarn kElas adalah
siswa.

Permasalahan lain yang juga berpengaruh terhadap
keberhasilan helajar adalah kurangnya pemberian motivasi
yang tepat pada siswa- Kita mengenal dua macam motivasi
yaitu mativasi integratif dan motivasi instrumental.
I'totivasi Integratif bertitik tolak pada pencapaian
profisiensi bahasa sebaqai alat liofiunikasi. sedangt:an
motivasi instrumental bertitili tolak pada pencapaian
prefi- siensi hahasa untuh tujuan-tujuan tertentu- Dalarn
pendekatan Lomunikatif. masing-masing niotirrasi ini harus
ditempatkan sesuai dengan tujuan pelajaran yaBg ingin
dicapai siswa -

l'lorrow (19E!1 ) mengemukaP,an lima prinsi-p dasar pendekatan
komuniP,atif yang sangat penting - Pertarna siswa harus
tahl! aFa yang harus dilakukan. Hal ini mengarahkan siswa
Ltntuh tidak rnembeo atau dengan kata lain siswa berbicara
harus tahu apa yeng harus dihicaraP.an. Ke dua,
mernpel aj arai bahasa setrara utuh, tidak bagian yang
diPenggal-FenggaI. l:e tiga. proses sama pentingnya
dengan bentuP,. Hal ini mengarahl:an pada laeseimhangan
antara t'entuk dan prosps berl.,omunikasi. Ee empat,
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helajar adalah dengan melakukannya. Hal ini akan
mengarahkan dan menekankan siswa pada keterlibatan dalam
Frcses belajar mengajar. lzarena yang berFeran Fenting
adalah siswa, dan guru hanya ber{ungsi sebagai motivator
dan fasilitator. Xe limar hesalahan tidak selalu
kesalahan- Hal ini akan memberi peluang l,epada siswa
untuk berkomunilcasi tantra dilandasi oleh rasa takut
salah.



BAB III
METODOLOGI

l{etodolagi ,neruFakan suatu cabang ilmu yang berbicara
tentang metode. ltetode mempunyai banya pengertian, akan
tetaFi s€rcara umum dapat diartikan sebagai suatu cai-a
yang si=-ternatis yang digunap,an dalam pencap:ian tujuan.
Hetode yang dianggap efektif dalan FencaFaian tujuan
ticlak mudah menemuLannya. karena dalam menent[kan
efektif tidaknya suatu rnetodp diFengaruhi oleh bidang
garapan. situasi dan kondisi, serta Legunaan dari apa
yang digarap tersehut.

l"letode yang digunakan dalam penulisafl karya tulis ini
adalah studi kepustakaan (Library Research). yaitu
dengan memapar|.an dan menganalisis permasalahan secara
fahtual dan ri.nci.

Hegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam studi kepu=takaan
1ni adal.ah -ebagai berikut :

a. Mencari sumber-sumber yang mendukung akan ppmecahan

,nasalah melalui buku-huku dan sumber-surnher lain yang
dianggaF valid.

h. l1entratat sumber-sumher tersebut. kernudien diseleksi
dan dikslompokkan atas beherapa kelornpok antara lain
1. Sumber-surnber yang berhuhungan dpngen pengajaran

tata bahasa Inggris.
?. Sumber-sumber yang berhubungan dengan pendekatan

komuni hati f.
3- Sumher-sumber yang berhubungan dengan jX#6Xrf*X

penelitian dalam pengajaran tata bahasa Inggris
yang komunikatif.

iiil lli UPI i zilPUSIaf,;', r.l,l
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c. l'telakukan tel aah
l,ernudi an rnengambi I
tersEbut.
llenggun ap.an

menecahk an
tuli=-

Fada masing-masing
in ti.sari dari

I3

sumber dan
sumber-sunbe r

d sumber-sumber tersebut dalam fi|enjawab dan
trermasal ahan-permasa I ahan dalam karya



BAB IV

ANALISIS PERMASALAHAN

4.1 Bentuk-bentuk Pengajaran Tata Eahasa Inggris yang
komunikatif

Ferbicara tentang strategi-strateg i terbaru dalam
Fengajaran hahasa yang kofiunikati, secara umum terdapat
tiga langkah yang penting dari setiap strateqi terseb,rt_
l(etiga langkah tersebut adalah presentation, practice.
dan Production, Di dalarn tahap presentation. guru
memperP,ena I P,an bentuk tata bahasa baru kepada siswa!
sehingga mereka kenal dengan struktur hahasa tersebut.
Kemudian mereka herlatih menggunakan struktur baru itu
dengan menggunakan Cornunictive Drill, dan selanjutnya
siswa mencoha memFroduksi bahasa baru dengan menggunakan
kata-kata mereka sendiri dengan cara yang spontanitas-
WiIlis dalam Das (1984 ; 54) ,nemperi.enalp,an contoh dari
penEgunaan langkah-langkah di atas sebagai herikut :

Presentati.on Listen to r*hat f
Nolr you say it
Now say it again
my te] I ing you

Frac tic e

Produtr t ion

TetaFi g(ru harlrs inEat hahHa dalam Fenggunaan
I ang P.ah- Iang kah di atas tahap-tahap Presentation harus
dilaksanakan dalam Haktu yang pendek- Kita harus menitik
beratP.an pada tahap Practice dan tahap production, sebab
tujuannnya adalah siswa marDpu menqgunakan struktur
bahasa yang barumereka pelajari tersehut dalam kontels
yang tepat dan bermakna.

BeriP,ut ini adalah contoh-contoh bentuk pelajaran Tata
Bahasa Inggris dengan menggunakan trendekatan
Komunikatif. yang rocok seLali ditEratrkan untuk para
siswa SMA.

say

without
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4.L.1. Itenga j ark an

Komunikatif
'Sinple Past Tense' secara

Sylvester (19€14 : ?9) mengemukakan sebuah trontGh
pengajaran Tata Bahasa yang Komunimatif.
pengajaran ini dia mengemukakan sembilan langtah
harus ditempuh oleh guru dan siswa di dalan
LangP, ah- I ang kah tersebut adalah sebagai berikut :

dari
Dalam

yang

kelas.

Langkah

Langkah

Langkah

1 : Pengantar pada trelajaran. salaflr dan

Femberian motivasj. pada siswa untuk belajar
hahasa dengan baik - Kemudian mengarahkan
siswa dengan suatu pengalaman pada Pola Tata
Eahasa yang akan dipelajari mereka. sehingga
mereka siap untuh bel aj ar.

? - z AjuP.an pertanyaan-pertanyaan sederhana
kepada siswa, yang berhuhungan dengan

^P.egiatannya atau minatnya Gunakan 'Sirnple

'Hglt T",'r=" ' sebagai dasar untuk bertanya.
Centoh 2

Guru : (kepada siswa A) What do you do
every oorning ?

Siswa A : ( menj awab )

Guru : (kepada siswa E) lrlhat does A do

every morning ?
S i slra B ! (menjaerab)

Jika A dan B m'elal,ukan pekerjaan yang sama

maka siswa C dapat ditanya.
Euru : (kepada siswa C) l hat do A and B

do every rnorning ?
Sisr.Ja C : ( menj awab )

S : Siswa diminta untul, fienbaca dalam hati suatu
watrana yang berhubungan dengan pelajaran
yang sedang diFel a j ari . l,lerelia diminta
menandai kalimat-kalimat dalarn bentuk Simple
fuF Tense, Lakukan kentrol aFaliah siswa
?**,_nL



Langkah 4

Langkah 5

Langkah 6

,nengerj akannya dengan haik.
Saatnya untu}. menguji kemampuan sisHa
rnembedakan antara Siople present
Simple Past.
Contoh : Tandai d

Siflple
ka I airna t
dianta!-a
ini.

Siswa A

Guru

l6

engan huruf A kalimat yang
Past dan huruf .F hagi

yang Simple present
kalimat-kalimat di hawah

When did you get
.2

dalam
dengan

- They gets up early in thp morning
- They played fostball yesterday afternoon
- Did you see yesterday's Haluan ?
- Does he drink ,nilh every morninq ?
Si=r4a difiinta kpmbali untuk ,nembaca wacanat

- dan mereLa disurlrh menandai kalimat-kalimat
yang berbentuP. Simple past. lakukan kontrol
apakah siswa rnelakukan tugas dengen baitl
atau tidal...
: Tanyakan Fertanyaan-pprtan.zaan tertentu
kepada sisxa untuk meyakinkan kemanrpuan
mereka dalam mengubah bentuk Simple present
ke dalam Simple Past.

Contoh
6uru (keFada siswa A)

up thi s ,norn i.ng
( men j ar.lab )
( kepada si.sna B) When did A get
up this morning ?

Siswa B : ( menj awab ]
dan seterusnya.
f"lelakukan tes Sirnple past Tense dalam
konteks situasi,
Contoh :

' Amir is unlutrky person. Ulhennever he
his friends to do sernething. he finds

sua tuLangkah 7

asks
out
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t7
that they have done it.' /' 

"
Cornplete the anstslers Hith past from of the
underlined vprb I

Amir : Do you want to go with ,ne to the
cinema ?

Hasan : Sorryt I to the cinena

Langkah I

yersterday ?

Amir : Do you wnt to : the rinema ?
Hasan r I _ the circus last yreek.

Etc.
Siswa diminta untuk menulis sehuah Faragraf
yang terdiri dari lima kalimat tentang
pengalaman mereka dalarn berl j.bur. al-au topik
yang I ainnya.

: Sisyra diberikan sebuah paragaraf dalam
bentuk Simple Present. hemudian ,nintalah
siswa rnengubahnya dalam bentuk Sirnple Past.

Langkah 9

4.!.2 l'tengaj arkan
komunikati f

'Adverb of Frequency' secara

Euenca (199Q : 34-35) mengemhangkan suatu contoh untuk
pengaj aran 'Adverb of Frequensy' seiara karnunikatif
d?#ea cf(u yiXg k4/,lta{4&Yf . Lanskah-lanskah yans haru=
ditempr-th dalam tehnik ini ada empat yaitu llarn Up,
Presen tation
l,larm Up

Controlled Practice, dan Free Practice.
: Guru menyediaLan beberapa contoh

kalimat mengenai aktivj.tasnya yang

rutin.
rontoh:
- I walP to school

- I arrive on time
- I worh in the garden on Sunda)'

- I go to the cinena on Saturdey night
- I don't smoke in the clasg



PresPn tati on

1B

Guru menggambarl:an segi
ini pada papan tulis :

empat di bawah

l(ernud i an guru mengulang k-enbali
contoh-contoh kegiatan rutinnya yanq

diseblrtl:an sehelumnya dengan

mpmasllkl,an, sambil mengisi segi empat

yang digambar di papan tulis-
Cc,n toh :

a, I always r+al!,. to schc'ol
b. I usualy arrive sn time
c. f often xerk in the garden on Sund;'z

d- I sornetimEs gc to the cinEma on

Satuirday niqht.
e- I ne.zer smoke in the cltsss

Guru memin ta
contoh l:alimat
sama. li e,nud i an

pertan:/3an yanq

ytru ever
Contoh:
Guru i
SisHa A :

Guru i
Siswa B :

Etc.
Keqiatan
her I atih

si sura untl-rk mengu I ano i
itu secara bersama-
g(ru me,nFerliPnall:en

menggunaP,an rnode I 'Do
.).

Do you ever drive to school ?

No. never. I always walh to
school,
Do you Eofie late to school ?

Yes, someti-mes I come late.

selanjutnya adalah
model pertanyaan ini

st swa

dengan

Fasan9annya mas].ng-masJ.n9.
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Controled Prac tice

a. Kerja Kelofipok
Guru membagikan satu kotak kartu pada setiap kelompok.
Setiap anggota Lelompck rnengambil sebuah kartu dan
kemudian susun sebuah kalimat sesuai dengan
pengalarnannya mas.ing- masing dengan menggunakan
P.ata-kata Lunci yang ada di dalam kartu-
Con tcrh :

h. Seluruh Kelas
Guru rnernbaqi k an kertas

lieg i a tan si swa

kelas rnenc a ri seseorang
terdaFat di dalam kertas
diskusi tentana hasi I d3ri
Eeirikut ini adalah cGntoh

Pl ay
badrnin ton

Eebuah kartu. kemudian ia

at IOiSQ p.m

bed at IAiSQ ?

Nc, neve;-

kerj a 'Find sorBeone who

adalah herjalan di sekeliling
)-ang memenuhi Lriteria yang

ker j a. Setel ah i tu diada!,.an

kertas kerja sisxa -

dari kertas kerja siswa :

go

at
to ed

10;SO

Siswa A menqarnhi I
berP,ata:
(1) I often go to bed
( 2 ) Dr-r you ever go to
Siswa E menjawab !
Ye=. S'--'rreti,r!E= a iaL{

SWJ.'B

the
1n

river

Find soneone ur ho

Da you eve r A I ways Usually Often Sc'met irnes Never
Smol., e

TeL l
Sleep
Bring
etc

tn c

the truth
in class
the bag

Free Practice : Ini
di I akuk an di rumah.

adalah.nerLrFakan
Guru menampi I1,. an

kegiatan yang

poster orang
sLra tLr

sua tu
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yanq dihenal bail, di sekolah. Siswa diminta untuli
mewawancarai orang tersebut dengan menqaunakan pola 'Do
you ever . Hasil dari wawancara ini dilaporkan
pada perternuan berikutnya.

4 2 l(euntungan-keuntungan dari
Inggris dengan l,lenggunakan

Pengajaran Tata Bahasa

Pendekatan Komunikatif

4 . 2. I l'temadr-ikan Tiga TLr j uan Panga j aran Tata Bahasa

Pendekatan k-omunikatif ini mernadukan tiga tujuan yanq

harus dicapai dala,n pengajaran tata bahasa. yaitu
bentuk, pengertian dan penggunaan yang tepat dari tata
bahasa yang dipelajari, Dengan de,niliiant siswa dalarn

belajar tata bahasa tidah hanya mengetahui bentul'. dan

menquasai. arti dari struktur bahasa itlr. tetapi juga dia
akan tahu Frenggunaan yang tepat dari struktur baha=a

tad i -

l(slau kita bandingkan dEngan dua pendekatan sehelumnya!
ma.ka Fendekar-an ini j auir lebih baik. Fendekatan
Behavioral dalan Fengajaran tata bahasa lehih
fneoitikbe,ratkan pada bentuky hanizs sediliit Ferhatian
yang diberikan pada pengertian bahsa. SedanqP.an pada

trenggunaan yang tepat dar-i tata bahasa yang dipelajari
tidak pernah dibicarakan. Hasilnya anak-anak tidak bisa
nenggunakan hahasa In-agris yang haik sesuai dengan

konteks si tuas j. yang tppat-

PendeLatan kcgnitif sedikit lehih baik dihanding dengan
pendekatan bihavioral. karena dalam pendekatan ini yang

menjadi penekanan adalah bentuk dan pengertian dari
struP.tur bahasa yang sedanq dipelajari tersehut. Tetapi
pclnggunaan yang tepat dari pola-pola kalimat yang

dipelajari tersebut belum ditekanl:an betul dalarn

Fendeliatan liogn i ti f ini -
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4.2.2 Siswa l{emegang peranan penting dalam Kelas

Yang memeqane Feranan penting di dalam kelas yang
komunil:atif adalah siswa. harena kelas berfungsi sebagai
tempat untuk melatih mengqunakan bahasa (Deckert, L9e7r.
Dengan demikian apabila menggunakan Fendekatan ini siswa
akan lebih terlatih dalam Denggunakan tata bahasa
Inggris sesuai dengan honteks eituasi !ang teFrat. Fung=i
guru hanya sebagai motiva*_or dan fasi I itator untuk
rnendorong siswa menqgunakan bahasa deogan
sebeik-bai knya -

Kalau kita perhatikan di dalam pendel,atan Bphavioralr
yang mefiegEng Feranan Fpnti.ng adalah glrru. Grlru dianggap

=ehatrai setrrang yang maha tahu, dan apa saja perintah
guru harus dt-lakukan =-iE!da. DaIam melakukan latihan
hahasa, sis}la dij.haratkan sebagai mesin yang harus
hEliEr-j a setrara mpkani=. Sedangkan hita tahu bahwa
rc:ir'-t= i -: rtu p,Jp./a ctau. L!nt'-!!- herf iki!'-. rnemhr_rat

qeneralisasi. atau menciptakao hal-hal yang hamr maka
tidak rnungkin mereka dilatih EeFerti mesin.

4.2.3 Si=wa tidak dibebani dengan Rumus yang sulit

Fengajaran tata hahasa ./ang komunikatif tidak membeErani

siswa dengan Fela-Fcla halimat yang =ancat banyali dan
herhelit-bel it - Sissra hanya dituntut untuk hisa
menggunalian tata hahasa tersebut dalan situasi yang
nyata,

Di dalam pende,,,atan Kognitif siswa dibehani dengan
berbagai bent|-rh rumus atau pola-pela l:alimat baha=a
Inggris. HaI ini aP.an mengganqgu dalam melaksanakan
latihan trerhahasa. karena setiap sisura harus terlebih
dulu mencocokannya dengan pola-pola Lalimat yang sudah
diFelajari. Hal ini menyphahl:an kalimat yang dihssilEan
sisr+a menjadi kakr_r da!-, tak ada variasinya.

I ll! UP ; iri'i'rUSTAlir'.;iN
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4.2.4 Variasi Berbahasa Sanqat pentinc

Variasi dalam herbaha=a diFerp.enalkan hepada siswa
senenjak dari awal pelajaran. dan variasi bahasa ini
mPrupakan konsep utama dalam materi dan metodologi
Fengajaran. Hal ini bisa disadari bahr+a untuk newujudl:an
suatu fungsi bahasa dapat dilakukan denEan banyak trara
yaitu dengan mengeunakan strul,tur kalimat yang
berheda-bedar nam n nalsud dan funqsinya sama-

Di da! am Bendekatan terdahulu misalnya Fendpkatan
beha.zicral ! variEsi berbahasa ini mernang diperkenall,.an
sedikit. ahan tetapitidah dijadikan sebagai FLrsat
Fenqefibangan mater-i Felajaran dan metcdologi.

4.2.5 Kesalahan bukanlah selalu kesalahan

KesElahan dalam trerbahasa pada Fendekatan komunikatif
tidah dipandanq sehagai. suatu hal yano harus dihindari.
Earena kita herade dalarn dunia yang serha tidak
semFurTta. ol.eeh karena !tu kegalahan bisa saja terjadi _

Usaha yang haru= dilakut:an adalah bagaimana
rflengantisiFtasi kEsalahsn yang sajna sLrpaya tj.dak berulanq
kali terjadi. Dalarn melal.,utan koret:si terhadap
kesalahan. rtu dilakul:an =.ecara r-iCal.: lanosung. Dengan
adanya prinsitr j.ni siEr.ra tidatr mprasa takut untul,
nenggunahan bahasa fncqris. karena mereka tidak dihehani
oleh rasa takut =alah.

Dalao pendekatan behavioral ! berhuat kesalahan di dalam
herhahasa fnegris sangat cti I arano. karena bahasa
merupakan suatu kehiasaan. Jadi talau berbuat salah bisa
menjadi sLratu l:ebiasaan yane tidak baik. oleh sebab itu
dilarang sekali untuk berbuat Lesalahan berbahasa.
Akihat yang tlmhul hagi sis'.ra adalah mereha tidak berani
berbicara dalam hahasa Inggr-is |iarena nanti tal:ut salah
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berhahasa.

4.2.6 NiIai prestasi belajar yang diperoleh siswa dalam
belaj ar tata bahasa dengan menggunakan pendel,atan
P.omttnikatif rata-rata lehih tinggi dibanding dengan
mengeunal,an pendekatan lainnya. Hal ini daFat dibuktikan
dengan penelitian yang dilaLukan oleh Rusdi (19gg) yang
menemukan bahwa siswa yang diajar dengan teknik situasi
Tang n)/ata yang kEntel,stual mendap:t nilai yang lebih
tingoi dalam tata hahasa dibanding dengan siswa yang
diajar dengan teknik penjelasan tata bahasa. Januerisdi
(194€l) juga menbuktikan bahwa siswa yang diajar dengan
'Conmunicative Drill' mendaFat hasil yang Iebih haik
dibanding denqan siswa yang diajar dengan .l,techanical
Drill',

5 Kendala-kendala yang ltuncul Dalan pengajaran Tata
Bahasa yang Komuniketif

lrlalaupun pendekatan komunikatif saat ini dianggap
sebagai suatu Fendekatan yang hanyak mempunyai kelebihan
dalam pengajaran tata hahasa. buka berarti pendekatan
ini tidak mernFunyaj. iiendala. Rusdi ( 1991 i 11)
mengpoul.,akan bahxa kemungkinan masalah yang dihadapi
grru-euru bahasa Inggris daglam mengajarkan tata bahasa
dengan rnpnggunakan pendekatan komunikatif adalah sangat
terbuka. Hal ini disebabkan Gleh heberaFa faktor antara
larn : (1) tprhatasnya buku sumher pelajaran. (21
penyesuaian diri sis*a yang susah dengan pendekatao
baru. (3) sebagian besar guru-guru tidak mengptahui
prinsip-prinsip dasar pendeLatan komunikatif. (4) kelas
yang terlalu besar. (5t dan l{ahtu yang tersedia untuk
pengajaran bahasa Inggris sangat terbatas.

Mahmur (1990) dalam artikelnya pada Engli.sh Teachino
ForLtm mengemcrkakan bahwa rnasalah yang palin-e banyat.
dihadaFi oleh q'-rr-u yang menga-iar bahasa fngaris r,elalt-rii



pendekatan komunikatif. terutam di kota
adalah heterbatasan aLan buku sumber.
gur haru= rnerancang sendiri rncdel-model
mengarah kepada pendeketan korBunikatif .

?4

hecil dan daerah
Dengan demikian

kegiatan yang

besa r
ada I ah

keIas.
lokal

52)

Punya
sa tu

Rusdi (1991 r 91 ) mengemukakan Erahwa dari Fenelj.tian
ysng diadakan tprhadap guru-guru bahasa Inggris si Sl.rA
Negeri =e-Kodlra padang di te.n,_rkaq hahwa 61r 6 Z guru_guru
tersebut belurn rnengetahui orinsi F dasar pendekatan
kolnunilaatif . Hal ini memb,-rhtikan bahwa HalauFun
pendekatan konunikatif sudah tersebuar ke seluruh
pelcrsek tanah air! masih hanyal- guru bahasa Inggris yang
helum mengetahui prinsip-prinsip dasar Fendekatan
kc(llun-r.laatif itu =endiri. l(alau gurt.r itu sendiri yang
belum menqetahui! bagaimana mereka menerapkannya dalarfl
Frtrses belajar dan mengaj ar.

Deckert (1947) mengemukaP.an bahwa dalam pengajaran
haha=a yanc mEng4unakan Fendekatan p_ornunikatif ! sis,da
'/anq sudah terbiasa dengan penbdekatan tradisional akan

. menqalami kefsu litsn dasn hineuna dengan keadaan kelas
vang dirancang untuk kela= yang komunikatif. Hal ini
disehahLan oleh l-e dua prinsip trengajaran bahasanya
sangat hprheda. sehingga ini mernerlul,an r.raktu yang cukup
lama hagi =-.isr+a untl.rk menyesnaihan diri. dan ke=abaren
serta ketekunan quru yanq tinagi dalarn membimhinE para
giswanr/a -

Hendala yang sampai saat ini meruFakan ,nasalah
hagi. g'-rru. Fernerintah.. dan hagi siswa sendiri
jumlah sisws yang terlalu padat di dalam suatu
Kalau hita perhatikan jumlah siswa SI.IA dalarB satu
adalah rata- rata 40 orang. Rusdi (1991 f
mernbuktikan bahua 6F Z guru-guru hahaqa Ingqris
masalah dengan siswa yang terlalu padat di dalarn
i:eIas.
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Kendala lain yang muncuul adalah Haktu yang tersedia
bagi siswa dalam belajar bahasa Ingqris di l,elas sangat
terhatas, sedangkan di luar kelas lingkungan pada
umurnnya tidaf. .nernungkinkan bagi mereka untuk berlatih
hahasa yang telah mereka pelajari di kelas. Kalau kita
perhatikan aloi:asi waktu pelajaran bahasa inggris di St,tA

,nemane sangat sedikit. Siswa yang manga,nhil jurusan
Fi=ika atau EiBloqi hanya belajar hahasa Inggris -1 jam
pel aj aran da! ain satu rn:.nggu r sedangkan sisr,ra yang
mangambil jurusan Sosial dan Budaya nendapat pelajaran
hahe.sa fnggris 5 jarn Felajaran dalan satu mingou. Dengan
w.a!:tu yang sangat terbetas itu mungkinkah siswa dapat
herhahasa fncgris dengan baik ?

4 lJsaha-usaha yang harus Dilakukan Untuk ltengatasi
Kendala-kendala yang l,luncul

l'la=alah xaktu memang merupakan masalah yang utama dalarn
treneajaran bahasa Inggris si semua sekolah. Wak t_u yang
disediakan un tu!,. belajar tidak setranding dengan
hanyahnya bahan pelajaran yang har-us diajarkan F_epada
sisHa. Fenyebah keterbatasao waktu ini adalah karena
f'rnq=r bahasa Inggrie di IndcnEsia hanya sebagai bahasa
aslnq- l,laka dalam hal ini baha=a Ingoris hanya
diPelajeri Fada masa perselolahan atau kurgrrs. sedanehan
dalam kehidupan sehari-hari tidak digunaf,an.

Dala,'n mengatasi masalah wat:tt_r ini ada beberapa cara yang
bi=a l,.ita laP,ul.:an. pprtama. sekolah harus berani
menamhah jarn pelajaran menjadi dua etau tiga hali liFat
dari jumlah biasanya. Larena hal inj. akan memberi
kesempatan yang lebih hanyak kepada sisrra untlrk
herlatih. lieduat sel,olah bep,erja sama dengan guru-gur
haha=a Ingerisnya menetaFtian suatu pelajaran tambahan di
luar- pelajar-an biasa_. yaj.tu dengan menqadakan jam
FtEla-iaran etistra, Heti-oa. bi_qa dibentuk suatu iielomFoL
keqiatan baha=a Inggris. atau yang lebih dikenal dengan

I
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English Club! dengan suatu kegiatan terprogram khusu:;
dalam rangka penggunean bahasa Inggris sebagai alat
komunikasi - tiegiatannya dilakukan di luar jam trelajaran
sekolah.

Dalam mengatasi masalah dengan jumlah ,nurid yang cu}_up
padat dalam suatu kelas, dituntut sekali kemampuan dan
kreatifitas guru untuk mengEmbangkan strategi pengajaran
yang cocclk untuk kelas ini. Kar€na untuh saaf_ ini
situasi belum memungkinkan bagi pemerintah untuk
mengurangi jumlah murid dalarn satu kelas sehingga
menjadi kelas .y-,ang kecil atau kelas menengah. Sebetulnya
ada beheraFa strateqi yang bisa diteraFhan untuk kelas
besar ini. seperti Ranking Activity, Ganes, dan banyak
lagi yang lainnya. Untuk mendapatl,an materi bagi kelas
tresar, ada suatu buku yang bagug sekali digunakan.
Bukunya berjudul Comrnunicative tlaterials in Large Class.

Untuk mengatasi kendala yang berhubungan dengan sumber
pelajaran; terutama hagi kcta-kota kecil dan daerah
pedalaman. satlr-satunya cara yang bisa kita lakukan
adalah dengan oprekayasa sendiri model-trlodel kegiatan
yang mengarah pada pendekatan komunikatif- l:ita bi=a
menggunahan buku-huku st.lmber yang larna dengan jalan
melakukan seleksi terhadaF materinya. melakukan
penyederhanaan terhadeF hahasanya. dan melakukan
penyesuaian terhadap tingkat kemampuan yang dimiliki
sisHa.

Dal,am mengatasi kendala akan prinsip dasar penclekatan
komunikatif yang tidak ditetahui oleh guru, langkah yang
bisa dilakukan adalah dengan rnengirim guru-guru tersebut
untuk mengiP.uti Fenataran tentang pendeliatan
komunikatif. mengirim guru-guru untuk mengikuti
seminar-seminar pengaj aran hahasa yang l:o.nLrnikatif .
Dengan demil,.ian merel,,a akan mengetahlli prinsiF dasar
pendekatan ini.
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TESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Xesimpu I an

9lalaupun praP,tek komunikasi yang nyata dalam bahasa
Inggris merupakan tujuan utatna dalarn penga-iaran bahasa,
saat ini masih sangat penting hagi sislra untuk menguasai
etruk tur-struL tur kalimat dengan ,nelakulaan
latihan-latihan yanq sifatnya p,omunikatif . Bagi
kehanyakan sisgra kesenangan dalarn belajar merupakan
suatu tujuan yang bisa dit_erinra bagi pangajaran bahasa.
sehab sangat sering hahwa hahasa yang melalui kesenangan
dan situasi yang nyata ap.an menghadirkan suatu
Fenggunaan yang autentik dari suatu bahasa target.

Seperti yang dikataLan oleh Deckert (19g6) bahwa fungsi
dari kelas adalah tempat untuk mengqunakan bahasa. naka
guru-guru bahasa InEgris harus punya inisi.atif dan
kreatifitas dalaro,nerancano lingkungan kelas berdasarkan
situasi. tertpntu yang diinginkan oleh fungsi bahasa.
setrerti menjadikan kelas sebagai situasi di pasar. di
terrninal, di rumah sakit dan lain-lainnya. 6uru harus
hisa mElakukan terohcsan-teroho=an beru dalam mencari.
model kegiatan yang mengarah kepada pengajaran bahasa
yEng l:omunikatif , mung!:in dengan jalan melakul.,an
modifikasi terhadap strateg i-stra teg i yang lama dengan
menamhahkan hal-hal yang baru ke dalarn strateEi
tersebu t .

Terakhir. apa yang harus selalu p.ita ingat sebaEai
=eoranq guru bahasa Inggris adalah kita tidalc bisa
memisahkan ke tiga elernen yang terdaFat dalam pengajaran
tata bahasa, yaitu bentuk, arti, dan penggunaan yang
tepat. Ketiga hal j.tu harus sama pentingnya. sehingga
siswa tidak hanya menguasai bentuk suatu bahasa, tetapi
juga arti dan penggunaan yang tepat dari bahasa itu.
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5.2 S a r a n

l'lerupakan hal yang bijaLsana bagj. guru-guru bahasa
Inggris yang merniliki l,emarnpuan lebih untuk nernherikan
sumbangan fiP,iran dalam rnengembangkan pola pengajaran
tata bahasa Inggris dengan menggunalian pendekatan
l(omun.1katif. sehingga pengernbangan ppndidikan bahaEa
dapat rneninc!:at dpngan haih. Bantuan ,ncril . fikiran
ataupun herupa huku-buhu khusus mengenai pengajaran tata
bahasa IngEris yang kornunikatif sangat berharga sekali.
Dengan adanya, karya tulis ini setidak-tidal,,nya akan
memhuka kesernpatan untuk digarapnya karya tul is
Eerikutnya. terut-ama mengenaj. haI-hal yane berhubunaan
dengan Frendel:atan kornunikatif dalam helajar membaca.
menulis. berbicara dan mendengar. Dengan semakin
banyaLnya harya tulis akan banyalr. Fula masalah yang bisa
diungLaFkan denqan baik.

i,lilll( l')P I F i ;:r'USI Al(A AN
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